


































































































































 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

INSTRUMEN SOAL PRETEST 

No Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci Jawaban Nomor 

Soal 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Wacana 

Ketika ibu memasak sayuran, panas dari api kompor 

berpindah ke dalam panci. Kemudian panas tersebut 

berpindah ke dalam air sehingga air menjadi panas 

dan sayuran yang ada didalamnya menjadi matang. 

Peristiwa tersebut membuktikan bahwa panas dapat 

berpindah. 

Berdasarkan wacana diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan perpindahan panas atau 

kalor! 

Perpindahan panas atau kalor adalah perpindahan 

energi akibat adanya perbedaan suhu diantara dua 

tempat yang berbeda. 

1 (Essay) 

2. Menyimpulkan Bayu melakukan percobaan sederhana memanaskan 

mentega menggunakan empat sendok. Keempat 

sendok terbuat dari bahan yang berbeda, namun 

memiliki ketebalan dan ukuran yang sama. Waktu 

yang dibutuhkan untuk melelehkan mentega 

berbeda-beda. Berikut ini hasil percobaan bayu. 

Sendok Waktu (detik) 

1 20 

2 60 

3 15 

4 40 

Berikan kesimpulanmu berdasarkan percobaan 

diatas! 

Urutan sendok yang paling baik menghantarkan 

panas adalah sendok 3,1,4,2 

2 (Essay) 

3. Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

Panas berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke 

benda yang bersuhu lebih rendah. Panas dapat 

berpindah melalui tiga cara yaitu konduksi, konveksi 

dan radiasi 

Berdasarkan wacana diatas, jelaskan yang dimaksud 

a. Konduksi adalah cara perpindahan panas melalui 

zat perantara seperti benda padat. 

b. Konveksi adalah perpindahan panas yang disertai 

dengan perpindahan bagian zat perantaranya.  

c. Radiasi adalah cara perpindahan panas dengan 

3 (Essay) 



 

dengan: 

a. Konduksi  

b. Konveksi 

c. Radiasi 

 

pancaran yang tidak membutuhkan zat perantara. 

4. Membangun 

keterampilan 

dasar 

Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada peristiwa yang 

termasuk perpindahan panas dengan cara konduksi, 

konveksi atau radiasi! 

 

 

No Peristiwa Perpindahan panas 

Kond

uksi 

Konv

eksi 

Radia

si 

1. Air di dalam 

panci yang 

dipanaskan 

hingga 

mendidih 

   

2. Sinar 

matahari 

sampai ke 

bumi, 

menghangat

kan udara 

serta 

makhluk 

hidup di 

bumi. 

   

3. Panci logam 

yang panas 

karena 

   

No Peristiwa Perpindahan panas 

Kond

uksi 

Konv

eksi 

Radia

si 

1. Air di dalam 

panci yang 

dipanaskan 

hingga 

mendidih 

  

 

 

 

2. Sinar 

matahari 

sampai ke 

bumi, 

menghangat

kan udara 

serta 

makhluk 

hidup di 

bumi. 

   

 

 

 

3. Panci logam 

yang panas 

karena 

diletakkan 

diatas 

kompor 

yang berapi 

 

 

 

 

  

4. AC yang 

dinyalakan 

  

 

 

4 (Essay) 



 

diletakkan 

diatas 

kompor 

yang berapi 

4. AC yang 

dinyalakan 

pada 

ruangan 

yang panas 

   

5. Sendok 

logam 

menjadi 

panas ketika 

dimasukan 

ke dalam 

gelas yang 

berisi air 

panas. 

   

6. Mengeringk

an rambut 

dengan 

menggunak

an hair 

dryer. 

   

 

pada 

ruangan 

yang panas 

 

5. Sendok 

logam 

menjadi 

panas ketika 

dimasukan 

ke dalam 

gelas yang 

berisi air 

panas. 

 

 

 

 

  

6. Mengeringk

an rambut 

dengan 

menggunak

an hair 

dryer. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Mengatur 

model dan 

taktik 

Perpindahan panas pada waktu mengaduk air panas 

dengan sendok dengan melihat pada air yang diaduk, 

dan pada uap air yang ada diatas permukaan air 

secara berurutan terjadi perpindahan panas secara... 

 

Konveksi – konduksi – konveksi 

 

 Perpindahan panas pada air merupakan konveksi 

 Perpindahan panas dari air merambat ke sendok 

merupakan konduksi 

 Uap air panas merupakan perpindahan secara 

konveksi 

5 (Essay) 

 



 

INSTRUMEN SOAL 

Siklus 1 Pertemuan 1 

No Indikator Berpikir Kritis Soal Kunci Jawaban Nomor 

Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 
Wacana 1 

Benda-benda yang ada di sekitar kita 

digolongkan menjadi tiga, yaitu benda padat, 

cair dan gas. Ketiganya memiliki sifat yang 

berbeda. Benda padat contohnya: meja, kursi, 

papan tulis dll. Benda cair contohnya: sirup 

dalam botol, susu dalam gelas dll. sedangkan, 

benda gas contohnya: udara dalam balon, udara 

dalam ban sepeda dll. 

1. Berdasarkan wacana 1 diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan sifat-sifat dari 

benda padat, cair dan gas! 

Sifat-sifat benda padat adalah Bentuk 

benda padat tidak akan berubah meskipun 

dipindah-pindahkan dari wadah satu ke 

wadah yang lain, ukuran benda padat tidak 

akan berubah meskipun dipindah-pindah dari 

wadah satu ke wadah yang lain, volumenya 

tetap dalam kondisi tertentu secara konsisten 

dan massa jenis atau kerapatan benda padat 

relatif tinggi. 

 

Sifat-sifat benda cair adalah bentuk benda 

cair selalu berubah mengikuti bentuk 

wadahnya karena memiliki kerapatan 

molekul yang sangat rendah, benda cair 

memiliki massa tertentu, permukaan benda 

cair tenang dan akan selalu datar dan benda 

cair bisa melarutkan suatu zat tertentu 

 

Sifat-sifat benda gas adalah benda padat 

dapat bergerak ke segala arah, partikel zat 

gas bisa menyebar ke segalah arah, 

bentuknya berubah-rubah sesuai dengan 

tempatnya, volumennya berubah-ubah 

mengikuti tempatnya, kerapatannya rendah, 

susunan partikel gas sangat renggang karena 

gaya tarik antar partikel sangat lemah dan 

benda gas tidak dapat di genggam seperti 

1 (Essay) 



 

benda padat, dan sebagian besar gas tidak 

terlihat. 

2. Menyimpulkan Wacana 2 

Benda padat, cair dan gas masing-masing 

memiliki persamaan dan perbedaan sifat. 

Persamaan benda padat dan benda cair adalah 

sama-sama memiliki volume yang tetap 

walaupun bentuknya berbeda. Sementara benda 

cair memiliki persamaan dengan benda gas, 

yaitu bentuk yang tidak tetap atau berubah-

ubah. 

2. Berdasarkan wacana 2 diatas, apa saja 

perbedaan yang dimiliki oleh wujud benda 

padat, cair dan gas? lalu berikan 

kesimpulanmu! 

Benda padat memiliki partikel penyusun 

yang berdekatan dan rapat, sehingga gaya 

tarik antar partikelnya sangat kuat. 

Benda cair memiliki partikel penyusun 

sedikit renggang dan tidak rapat, sehingga 

gaya tarik antar partikel tidak terlalu kuat. 

Sedangkan benda gas memiliki partikel 

penyusun sangat renggang sehingga gaya 

tarik antar partikel sangat lemah. 

2 (Essay) 

3. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

3. Berdasarkan wacana 1, jelaskan yang 

dimaksud dengan: 

d. Benda padat 

e. Benda cair 

f. Benda gas 

a. Benda padat adalah bentuk wujud benda 

yang memiliki wujud padat dengan massa 

dan menempati sebuah ruang atau berada 

pada volume tertentu. Benda padat juga 

memiliki daya tarik antara molekul yang 

sangat kuat sehingga bentuk benda padat 

memiliki volume yang tetap dengan 

kerapatan molekul yang besar. 

b. Benda cair adalah benda yang memiliki 

ukuran tetap, tetapi bentuknya berubah-

ubah sesuai dengan tempatnya. Benda 

cair memiliki sifat yang tidak tetap karena 

molekul penyusunnya bergerak bebas dan 

terus berubah mengikuti wujud dan 

bentuk wadahnya. 

c. Benda gas adalah  benda yang memiliki 

ukuran  dan bentuk yang selalu berubah-

3 (Essay) 



 

ubah sesuai dengan tempatnya. Zat benda 

gas akan selalu bergerak kemana-mana 

yang membuatnya tidak memiliki bentuk 

yang tetap, yakni mengikuti bentuk 

wadahnya. Volumenya juga terus 

berubah.  

4. Membangun keterampilan 

dasar 

4. Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada nama benda 

yang termasuk benda padat, cair atau gas! 

No Nama 

benda 

Benda 

padat 

Benda 

cair 

Benda 

gas 

1. Penghapus    

2. Susu     

3. Angin    

4. shampo    

5. Asap     

6. Piring     
 

 

No Nama 

benda 

Benda 

padat 

Benda 

cair 

Benda 

gas 

1. Penghapus    

2. Susu     

3. Angin    

4. shampo    

5. Asap     

6. Piring     

 

 

 

4 (Essay) 

5. Mengatur model dan taktik 5. Benda padat dapat dipegang dan dapat 

dipindahkan tanpa mengubah bentuk 

aslinya. Benda padat dapat diubah dengan 

beberapa perlakuan. Apa saja perlakuan 

yang dapat mengubah bentuk benda padat? 

 

 

Benda padat dapat diubah dengan beberapa 

perlakuan seperti diberi panas, diberi tekanan 

tinggi atau diberi perlakuan fisik seperti 

menggunting, menekan, melipat, atau 

menyobek. 

5 (Essay) 

 

 

 

 



 

INSTRUMEN SOAL 

Siklus 1 Pertemuan 2 

No Indikator Berpikir Kritis Soal Kunci Jawaban Nomor Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

1. Dewi menaruh kapur barus di lemari 

bajunya setelah beberapa hari kapur barus 

tersebut ternyata semakin mengecil dan 

lama-kelamaan akan hilang. 

Berdasarkan peristiwa diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan perubahan 

wujud yang terjadi! 

Saat kapur barus diletakkan dalam lemari 

baju, suhu disekitar kapur barus akan 

terperangkap dan memanas. Suhu panas 

ruangan dan suhu kapur barus yang 

berbeda inilah yang akhirnya membuat 

kapur barus menyusut dan lama-kelamaan 

menjadi sangat kecil. 

Jadi, kapur barus tersebut mengalami 

perubahan wujud benda yaitu menyublim. 

1 (Essay) 

2. Menyimpulkan 2. Apa saja yang menyebabkan terjadinya 

peristiwa menyublim? lalu berikan 

kesimpulanmu! 

Peristiwa menyublim terjadi karena adanya 

peningkatan suhu yang dialami suatu 

benda 

2 (Essay) 

3. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

3. Jelaskan yang dimaksud dengan 

menyublim! 

Menyublim adalah peristiwa berubahnya 

wujud zat padat menjadi gas. 

3 (Essay) 

4. Membangun keterampilan 

dasar 

4. Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada contoh 

peristiwa yang termasuk menyublim! 

No Contoh Peristiwa Menyublim 

Ya   Tidak 

1. Kapur barus yang 

disimpan dalam lemari 

lama-kelamaan akan 

habis 

  

2. Bensin dibiarkan di 

tempat terbuka lama 

kelamaan akan habis 

  

3. Pewangi ruangan yang   

 

No Contoh Peristiwa Menyublim 

Ya  Tidak 

1. Kapur barus yang 

disimpan dalam 

lemari lama-

kelamaan akan habis 

 

 

 

 

2. Bensin dibiarkan di 

tempat terbuka lama 

kelamaan akan habis 

  

 

3. Pewangi ruangan 

yang diletakkan 

pada suhu ruang 

 

 

 

 

4 (Essay) 



 

diletakkan pada suhu 

ruang lama-kelamaan 

akan habis. 

4. Es didalam gelas 

dibiarkan lama 

kelamaan permukaan 

luar gelas terdapat titik-

titik air 

  

 

lama-kelamaan akan 

habis. 

4. Es didalam gelas 

dibiarkan lama 

kelamaan 

permukaan luar 

gelas terdapat titik-

titik air 

  

 

 

 

 

5. Mengatur model dan taktik 5. Tahapan percobaan perubahan wujud benda 

menyublim. 

a. Letakan di dalam ruangan. 

b. Ambilah kapur barus. 

c. Kapur barus menghilang. 

d. Diamkan kapur barus beberapa hari. 

Urutkan tahapan percobaan perubahan wujud 

benda menyublim diatas yang benar! 

b-a-d-c 5 (Essay) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN SOAL 

Siklus 2 Pertemuan 1 

No Indikator Berpikir Kritis Soal Kunci Jawaban Nomor Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

1. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Air panas dicampur dengan air dingin akan 

menghasilkan suhu baru 

Berdasarkan peristiwa diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan peristiwa yang 

terjadi! 

Air panas memiliki suhu tinggi. Air dingin 

memiliki suhu rendah. Apabila kedua air 

dicampur, campuran itu akan 

menghasilkan suhu baru. Suhu rendah akan 

meningkat karena menerima panas yang 

bersuhu tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kalor dapat 

mengubah suhu benda. Makin besar energi 

panas yang diterima air, makin besar pula 

kenaikan suhu pada air. 

1 (Essay) 

2. Menyimpulkan 2. Apa saja yang menyebabkan kalor yang 

dimiliki oleh suatu benda bisa berubah-

ubah? lalu berikan kesimpulanmu! 

Kalor yang dimiliki oleh suatu benda bisa 

berubah-ubah. Bisa naik, bisa juga turun 

karena kalor dapat berpindah dari suhu 

tinggi menuju suhu rendah. 

2 (Essay) 

3. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

3. Jelaskan yang dimaksud dengan kalor! Kalor adalah energi panas yang dimiliki 

oleh benda. 

3 (Essay) 

4. Membangun keterampilan 

dasar 

4. Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada contoh 

peristiwa kalor dapat mengubah suhu 

benda! 

No Contoh Peristiwa Kalor 

dapat 

mengubah 

suhu benda 

Ya   Tidak 

 

No Contoh Peristiwa Kalor 

dapat 

mengubah 

suhu 

benda 

Ya   Tidak 

1. Besi yang dibakar 

akan menjadi panas. 

  

4 (Essay) 



 

1. Besi yang dibakar akan 

menjadi panas. 

  

2. Bensin dibiarkan di 

tempat terbuka lama 

kelamaan akan habis 

  

3. Saat siang hari tubuh 

terasa panas saat 

berjalan di bawah sinar 

matahari. 

  

4. Es batu yang diletakkan 

di atas meja. Lama-lama 

es batu itu berubah 

menjadi air. 

  

5. Sendok menjadi panas 

saat digunakan 

mengaduk kopi 

  

 

2. Bensin dibiarkan di 

tempat terbuka lama 

kelamaan akan habis 

  

 

3. Saat siang hari tubuh 

terasa panas saat 

berjalan di bawah 

sinar matahari. 

 

 

 

 

4. Es batu yang 

diletakkan di atas 

meja. Lama-lama es 

batu itu berubah 

menjadi air. 

  

 

 

5. Sendok menjadi 

panas saat digunakan 

mengaduk kopi 

 

 

 

 

5. Mengatur model dan taktik 5. Bagaimana cara mengetahui adanya kalor 

yang dimiliki oleh benda? 

 

Cara mengetahui adanya kalor yang 

dimiliki oleh benda dapat dilakukan 

dengan cara mengukur suhu benda 

tersebut. Jika suhu benda tinggi kalor yang 

dikandung oleh benda juga besar. 

Sebaliknya, jika suhu benda rendah, kalor 

yang dikandung oleh benda juga kecil. 

5 (Essay) 

 

 

 

 

 



 

INSTRUMEN SOAL 

Siklus 2 Pertemuan 2 

No Indikator Berpikir Kritis Soal Kunci Jawaban Nomor Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

1. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Pada permukaan gelas yang diisi oleh es 

batu tersebut, terdapat titik-titik air. 

Berdasarkan gambar diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan perubahan 

wujud yang terjadi! 

Ketika gelas plastik atau gelas kaca yang 

berisi es atau minuman dingin, akan terjadi 

perbedaan suhu didalam dan diluar gelas. 

Karena suhu di dalam gelas lebih rendah, 

maka di permukaan luar gelas akan 

menjadi basah karena terdapat titik-titik air 

hasil pengembunan. 

 

1 (Essay) 

2. Menyimpulkan 2. Apa saja yang menyebabkan terjadinya 

peristiwa pengembunan? lalu berikan 

kesimpulanmu! 

Peristiwa pengembunan terjadi ketika uap 

air di udara melewati permukaan yang jauh 

lebih dingin dari sebuah titik embun uap 

air, maka terjadilah uap air ini yang 

terkondensasi menjadi sebuah titik-titik air 

atau embun. 

2 (Essay) 

3. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

3. Jelaskan yang dimaksud dengan 

pengembunan! 

Pengembunan adalah perubahan wujud 

dari gas menjadi cair. 

3 (Essay) 

4. Membangun keterampilan 

dasar 

4. Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada contoh 

peristiwa yang termasuk pengembunan! 

No. Contoh Peristiwa Pengembunan 

Ya   Tidak 

1. Es batu yang 

diletakkan di atas 

meja. Lama-lama es 

batu itu berubah 

  

 

No. Contoh 

Peristiwa 

Pengembunan 

Ya   Tidak 

1. Es batu yang 

diletakkan di atas 

meja. Lama-lama 

es batu itu 

berubah menjadi 

air. 

  

 

 

4 (Essay) 



 

menjadi air. 

2. Pada pagi yang sejuk, 

terlihat butir-butir air 

yang menetes di 

permukaan daun. 

  

3. Menjemur pakaian 

basah 

  

4. Es didalam gelas 

dibiarkan lama 

kelamaan permukaan 

luar gelas terdapat 

titik-titik air 

  

5. Kaca di dalam mobil 

yang menjadi basah 

apabila kondisi luar 

dingin atau hujan. 

  

 

2. Pada pagi yang 

sejuk, terlihat 

butir-butir air 

yang menetes di 

permukaan daun. 

 

 

 

 

3. Menjemur 

pakaian basah 

  

4. Es didalam gelas 

dibiarkan lama 

kelamaan 

permukaan luar 

gelas terdapat 

titik-titik air 

 

 

 

 

 

5. Kaca di dalam 

mobil yang 

menjadi basah 

apabila kondisi 

luar dingin atau 

hujan. 

 

 

 

 

 

5. Mengatur model dan taktik 5. Peristiwa pengembunan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi peristiwa pengembunan? 

a. Suhu 

Suhu harus cukup dingin agar energi 

panas bisa dilepaskan oleh molekul gas 

dan membuat molekul ini memasuki 

fase cair. 

b. Tekanan 

Tekanan yang tinggi membuat uap air 

akan merapat dan akhirnya akan mudah 

membentuk fase cair. Sebaliknya pada 

tekanan rendah embun sulit terbentuk. 

c. Kelembaban 

Udara yang lembab mengandung 

banyak uap air. Semakin banyak uap air 

5 (Essay) 



 

maka semakin mudah terjadi 

pengembunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

INSTRUMEN SOAL 

Siklus 1 Pertemuan 1 

No Indikator Berpikir Kritis Soal Kunci Jawaban Nomor 

Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 
Wacana 1 

Benda-benda yang ada di sekitar kita 

digolongkan menjadi tiga, yaitu benda padat, 

cair dan gas. Ketiganya memiliki sifat yang 

berbeda. Benda padat contohnya: meja, kursi, 

papan tulis dll. Benda cair contohnya: sirup 

dalam botol, susu dalam gelas dll. sedangkan, 

benda gas contohnya: udara dalam balon, udara 

dalam ban sepeda dll. 

6. Berdasarkan wacana 1 diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan sifat-sifat dari 

benda padat, cair dan gas! 

Sifat-sifat benda padat adalah Bentuk 

benda padat tidak akan berubah meskipun 

dipindah-pindahkan dari wadah satu ke 

wadah yang lain, ukuran benda padat tidak 

akan berubah meskipun dipindah-pindah dari 

wadah satu ke wadah yang lain, volumenya 

tetap dalam kondisi tertentu secara konsisten 

dan massa jenis atau kerapatan benda padat 

relatif tinggi. 

 

Sifat-sifat benda cair adalah bentuk benda 

cair selalu berubah mengikuti bentuk 

wadahnya karena memiliki kerapatan 

molekul yang sangat rendah, benda cair 

memiliki massa tertentu, permukaan benda 

cair tenang dan akan selalu datar dan benda 

cair bisa melarutkan suatu zat tertentu 

 

Sifat-sifat benda gas adalah benda padat 

dapat bergerak ke segala arah, partikel zat 

gas bisa menyebar ke segalah arah, 

bentuknya berubah-rubah sesuai dengan 

tempatnya, volumennya berubah-ubah 

mengikuti tempatnya, kerapatannya rendah, 

susunan partikel gas sangat renggang karena 

gaya tarik antar partikel sangat lemah dan 

benda gas tidak dapat di genggam seperti 

1 (Essay) 



 

benda padat, dan sebagian besar gas tidak 

terlihat. 

2. Menyimpulkan Wacana 2 

Benda padat, cair dan gas masing-masing 

memiliki persamaan dan perbedaan sifat. 

Persamaan benda padat dan benda cair adalah 

sama-sama memiliki volume yang tetap 

walaupun bentuknya berbeda. Sementara benda 

cair memiliki persamaan dengan benda gas, 

yaitu bentuk yang tidak tetap atau berubah-

ubah. 

7. Berdasarkan wacana 2 diatas, apa saja 

perbedaan yang dimiliki oleh wujud benda 

padat, cair dan gas? lalu berikan 

kesimpulanmu! 

Benda padat memiliki partikel penyusun 

yang berdekatan dan rapat, sehingga gaya 

tarik antar partikelnya sangat kuat. 

Benda cair memiliki partikel penyusun 

sedikit renggang dan tidak rapat, sehingga 

gaya tarik antar partikel tidak terlalu kuat. 

Sedangkan benda gas memiliki partikel 

penyusun sangat renggang sehingga gaya 

tarik antar partikel sangat lemah. 

2 (Essay) 

3. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

8. Berdasarkan wacana 1, jelaskan yang 

dimaksud dengan: 

g. Benda padat 

h. Benda cair 

i. Benda gas 

d. Benda padat adalah bentuk wujud benda 

yang memiliki wujud padat dengan massa 

dan menempati sebuah ruang atau berada 

pada volume tertentu. Benda padat juga 

memiliki daya tarik antara molekul yang 

sangat kuat sehingga bentuk benda padat 

memiliki volume yang tetap dengan 

kerapatan molekul yang besar. 

e. Benda cair adalah benda yang memiliki 

ukuran tetap, tetapi bentuknya berubah-

ubah sesuai dengan tempatnya. Benda 

cair memiliki sifat yang tidak tetap karena 

molekul penyusunnya bergerak bebas dan 

terus berubah mengikuti wujud dan 

bentuk wadahnya. 

f. Benda gas adalah  benda yang memiliki 

ukuran  dan bentuk yang selalu berubah-

3 (Essay) 



 

ubah sesuai dengan tempatnya. Zat benda 

gas akan selalu bergerak kemana-mana 

yang membuatnya tidak memiliki bentuk 

yang tetap, yakni mengikuti bentuk 

wadahnya. Volumenya juga terus 

berubah.  

4. Membangun keterampilan 

dasar 

9. Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada nama benda 

yang termasuk benda padat, cair atau gas! 

No Nama 

benda 

Benda 

padat 

Benda 

cair 

Benda 

gas 

1. Penghapus    

2. Susu     

3. Angin    

4. shampo    

5. Asap     

6. Piring     
 

 

No Nama 

benda 

Benda 

padat 

Benda 

cair 

Benda 

gas 

1. Penghapus    

2. Susu     

3. Angin    

4. shampo    

5. Asap     

6. Piring     

 

 

 

4 (Essay) 

5. Mengatur model dan taktik 10. Benda padat dapat dipegang dan dapat 

dipindahkan tanpa mengubah bentuk 

aslinya. Benda padat dapat diubah dengan 

beberapa perlakuan. Apa saja perlakuan 

yang dapat mengubah bentuk benda padat? 

 

 

Benda padat dapat diubah dengan beberapa 

perlakuan seperti diberi panas, diberi tekanan 

tinggi atau diberi perlakuan fisik seperti 

menggunting, menekan, melipat, atau 

menyobek. 

5 (Essay) 

 

 

 

 



 

INSTRUMEN SOAL 

Siklus 1 Pertemuan 2 

No Indikator Berpikir Kritis Soal Kunci Jawaban Nomor Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

6. Dewi menaruh kapur barus di lemari 

bajunya setelah beberapa hari kapur barus 

tersebut ternyata semakin mengecil dan 

lama-kelamaan akan hilang. 

Berdasarkan peristiwa diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan perubahan 

wujud yang terjadi! 

Saat kapur barus diletakkan dalam lemari 

baju, suhu disekitar kapur barus akan 

terperangkap dan memanas. Suhu panas 

ruangan dan suhu kapur barus yang 

berbeda inilah yang akhirnya membuat 

kapur barus menyusut dan lama-kelamaan 

menjadi sangat kecil. 

Jadi, kapur barus tersebut mengalami 

perubahan wujud benda yaitu menyublim. 

1 (Essay) 

2. Menyimpulkan 7. Apa saja yang menyebabkan terjadinya 

peristiwa menyublim? lalu berikan 

kesimpulanmu! 

Peristiwa menyublim terjadi karena adanya 

peningkatan suhu yang dialami suatu 

benda 

2 (Essay) 

3. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

8. Jelaskan yang dimaksud dengan 

menyublim! 

Menyublim adalah peristiwa berubahnya 

wujud zat padat menjadi gas. 

3 (Essay) 

4. Membangun keterampilan 

dasar 

9. Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada contoh 

peristiwa yang termasuk menyublim! 

No Contoh Peristiwa Menyublim 

Ya   Tidak 

1. Kapur barus yang 

disimpan dalam lemari 

lama-kelamaan akan 

habis 

  

2. Bensin dibiarkan di 

tempat terbuka lama 

kelamaan akan habis 

  

3. Pewangi ruangan yang   

 

No Contoh Peristiwa Menyublim 

Ya  Tidak 

1. Kapur barus yang 

disimpan dalam 

lemari lama-

kelamaan akan habis 

 

 

 

 

2. Bensin dibiarkan di 

tempat terbuka lama 

kelamaan akan habis 

  

 

3. Pewangi ruangan 

yang diletakkan 

pada suhu ruang 

 

 

 

 

4 (Essay) 



 

diletakkan pada suhu 

ruang lama-kelamaan 

akan habis. 

4. Es didalam gelas 

dibiarkan lama 

kelamaan permukaan 

luar gelas terdapat titik-

titik air 

  

 

lama-kelamaan akan 

habis. 

4. Es didalam gelas 

dibiarkan lama 

kelamaan 

permukaan luar 

gelas terdapat titik-

titik air 

  

 

 

 

 

5. Mengatur model dan taktik 10. Tahapan percobaan perubahan wujud 

benda menyublim. 

e. Letakan di dalam ruangan. 

f. Ambilah kapur barus. 

g. Kapur barus menghilang. 

h. Diamkan kapur barus beberapa hari. 

Urutkan tahapan percobaan perubahan wujud 

benda menyublim diatas yang benar! 

b-a-d-c 5 (Essay) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

INSTRUMEN SOAL 

Siklus 2 Pertemuan 1 

No Indikator Berpikir Kritis Soal Kunci Jawaban Nomor Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

11. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Air panas dicampur dengan air dingin akan 

menghasilkan suhu baru 

Berdasarkan peristiwa diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan peristiwa yang 

terjadi! 

Air panas memiliki suhu tinggi. Air dingin 

memiliki suhu rendah. Apabila kedua air 

dicampur, campuran itu akan 

menghasilkan suhu baru. Suhu rendah akan 

meningkat karena menerima panas yang 

bersuhu tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kalor dapat 

mengubah suhu benda. Makin besar energi 

panas yang diterima air, makin besar pula 

kenaikan suhu pada air. 

1 (Essay) 

2. Menyimpulkan 12. Apa saja yang menyebabkan kalor yang 

dimiliki oleh suatu benda bisa berubah-

ubah? lalu berikan kesimpulanmu! 

Kalor yang dimiliki oleh suatu benda bisa 

berubah-ubah. Bisa naik, bisa juga turun 

karena kalor dapat berpindah dari suhu 

tinggi menuju suhu rendah. 

2 (Essay) 

3. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

13. Jelaskan yang dimaksud dengan kalor! Kalor adalah energi panas yang dimiliki 

oleh benda. 

3 (Essay) 

4. Membangun keterampilan 

dasar 

14. Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada contoh 

peristiwa kalor dapat mengubah suhu 

benda! 

No Contoh Peristiwa Kalor 

dapat 

mengubah 

suhu benda 

Ya   Tidak 

1. Besi yang dibakar akan 

menjadi panas. 

  

 

No Contoh Peristiwa Kalor 

dapat 

mengubah 

suhu 

benda 

Ya   Tidak 

1. Besi yang dibakar 

akan menjadi panas. 

  

2. Bensin dibiarkan di   

 

4 (Essay) 



 

2. Bensin dibiarkan di 

tempat terbuka lama 

kelamaan akan habis 

  

3. Saat siang hari tubuh 

terasa panas saat 

berjalan di bawah sinar 

matahari. 

  

4. Es batu yang diletakkan 

di atas meja. Lama-lama 

es batu itu berubah 

menjadi air. 

  

5. Sendok menjadi panas 

saat digunakan 

mengaduk kopi 

  

 

tempat terbuka lama 

kelamaan akan habis 

3. Saat siang hari tubuh 

terasa panas saat 

berjalan di bawah 

sinar matahari. 

 

 

 

 

4. Es batu yang 

diletakkan di atas 

meja. Lama-lama es 

batu itu berubah 

menjadi air. 

  

 

 

5. Sendok menjadi 

panas saat digunakan 

mengaduk kopi 

 

 

 

 

5. Mengatur model dan taktik 15. Bagaimana cara mengetahui adanya 

kalor yang dimiliki oleh benda? 

 

Cara mengetahui adanya kalor yang 

dimiliki oleh benda dapat dilakukan 

dengan cara mengukur suhu benda 

tersebut. Jika suhu benda tinggi kalor yang 

dikandung oleh benda juga besar. 

Sebaliknya, jika suhu benda rendah, kalor 

yang dikandung oleh benda juga kecil. 

5 (Essay) 

 

 

 

 

 

 

 



 

INSTRUMEN SOAL 

Siklus 2 Pertemuan 2 

No Indikator Berpikir Kritis Soal Kunci Jawaban Nomor Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

16. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Pada permukaan gelas yang diisi oleh es 

batu tersebut, terdapat titik-titik air. 

Berdasarkan gambar diatas, berikan 

penjelasanmu terkait dengan perubahan 

wujud yang terjadi! 

Ketika gelas plastik atau gelas kaca yang 

berisi es atau minuman dingin, akan terjadi 

perbedaan suhu didalam dan diluar gelas. 

Karena suhu di dalam gelas lebih rendah, 

maka di permukaan luar gelas akan 

menjadi basah karena terdapat titik-titik air 

hasil pengembunan. 

 

1 (Essay) 

2. Menyimpulkan 17. Apa saja yang menyebabkan terjadinya 

peristiwa pengembunan? lalu berikan 

kesimpulanmu! 

Peristiwa pengembunan terjadi ketika uap 

air di udara melewati permukaan yang jauh 

lebih dingin dari sebuah titik embun uap 

air, maka terjadilah uap air ini yang 

terkondensasi menjadi sebuah titik-titik air 

atau embun. 

2 (Essay) 

3. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 

18. Jelaskan yang dimaksud dengan 

pengembunan! 

Pengembunan adalah perubahan wujud 

dari gas menjadi cair. 

3 (Essay) 

4. Membangun keterampilan 

dasar 

19. Lengkapi data pada tabel dibawah ini! 

Berilah tanda ceklis () pada contoh 

peristiwa yang termasuk pengembunan! 

No. Contoh Peristiwa Pengembunan 

Ya   Tidak 

1. Es batu yang 

diletakkan di atas 

meja. Lama-lama es 

batu itu berubah 

  

 

No. Contoh 

Peristiwa 

Pengembunan 

Ya   Tidak 

1. Es batu yang 

diletakkan di atas 

meja. Lama-lama 

es batu itu 

berubah menjadi 

air. 

  

 

 

4 (Essay) 



 

menjadi air. 

2. Pada pagi yang sejuk, 

terlihat butir-butir air 

yang menetes di 

permukaan daun. 

  

3. Menjemur pakaian 

basah 

  

4. Es didalam gelas 

dibiarkan lama 

kelamaan permukaan 

luar gelas terdapat 

titik-titik air 

  

5. Kaca di dalam mobil 

yang menjadi basah 

apabila kondisi luar 

dingin atau hujan. 

  

 

2. Pada pagi yang 

sejuk, terlihat 

butir-butir air 

yang menetes di 

permukaan daun. 

 

 

 

 

3. Menjemur 

pakaian basah 

  

4. Es didalam gelas 

dibiarkan lama 

kelamaan 

permukaan luar 

gelas terdapat 

titik-titik air 

 

 

 

 

 

5. Kaca di dalam 

mobil yang 

menjadi basah 

apabila kondisi 

luar dingin atau 

hujan. 

 

 

 

 

 

5. Mengatur model dan taktik 20. Peristiwa pengembunan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi peristiwa pengembunan? 

d. Suhu 

Suhu harus cukup dingin agar energi 

panas bisa dilepaskan oleh molekul gas 

dan membuat molekul ini memasuki 

fase cair. 

e. Tekanan 

Tekanan yang tinggi membuat uap air 

akan merapat dan akhirnya akan mudah 

membentuk fase cair. Sebaliknya pada 

tekanan rendah embun sulit terbentuk. 

f. Kelembaban 

Udara yang lembab mengandung 

banyak uap air. Semakin banyak uap air 

5 (Essay) 



 

maka semakin mudah terjadi 

pengembunan. 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN 

Siklus 1 Pertemuan 1 

 

NO Bobot Indikator Skor 

Maksimal 

1 Memberikan Penjelasan sederhana  

 

 

4 

4 Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat benda padat, cair dan gas secara lengkap 

dan benar. 

3 Siswa hanya dapat menjelaskan sifat-sifat benda padat, cair dan gas dengan 

benar tetapi kurang lengkap. 

2 Siswa hanya dapat menjelaskan dua dari tiga sifat-sifat benda secara lengkap 

dan benar. 

1 Siswa hanya dapat menjelaskan satu dari tiga sifat-sifat benda secara lengkap 

dan benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

2. Menyimpulkan  

 

 

4 

4 Siswa dapat menyimpulkan perbedaan yang dimiliki oleh wujud benda padat, 

cair dan gas dengan sangat tepat. 

3 Siswa menyimpulkan perbedaan yang dimiliki oleh wujud benda padat, cair 

dan gas dengan tepat. 

2 Siswa menyimpulkan perbedaan yang dimiliki oleh wujud benda padat, cair 

dan gas cukup tepat. 

1 Siswa menyimpulkan perbedaan yang dimiliki oleh wujud benda padat, cair 

dan gas kurang tepat. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

3. Memberikan penjelasan lebih lanjut (Mendefinisikan istilah)  

 

 

4 

 4 Siswa dapat mendefinisikan benda padat, cair dan gas dengan sangat tepat. 

3 Siswa dapat mendefinisikan benda padat, cair dan gas dengan tepat. 

2 Siswa hanya dapat mendefinisikan benda padat, cair dan gas dengan cukup 

tepat. 

1 Siswa mendefinisikan benda padat, cair dan gas kurang tepat. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

4. Membangun Keterampilan dasar (Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 

atau tidak) 

 

 

 

 

4 

4 Siswa dapat melengkapi semua data tabel dengan benar. 

3 Siswa hanya dapat melengkapi 5 dari 6 data tabel dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat melengkapi 3 dari 6 data tabel dengan benar. 

1 Siswa hanya dapat melengkapi 2 dari 6 data tabel dengan benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

5 

. 

Mengatur Model dan Taktik (Menentukan suatu tindakan)  

 

 

4 

4 Siswa dapat menentukan tindakan terhadap perlakuan yang dapat mengubah 

bentuk benda padat dengan sangat benar. 

3 Siswa dapat menentukan tindakan terhadap perlakuan yang dapat mengubah 

bentuk benda padat dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat menentukan tindakan terhadap perlakuan yang dapat 

mengubah bentuk benda padat cukup benar. 

1 Siswa hanya dapat menentukan tindakan terhadap perlakuan yang dapat 

mengubah bentuk benda padat kurang benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

Jumlah Skor Maksimal 20 

Nilai Akhir = 
                    

                    
 × 100 



 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN 

Siklus 1 Pertemuan 2 

 

NO Bobot Indikator Skor 

Maksimal 

1 Memberikan Penjelasan sederhana  

 

 

4 

4 Siswa dapat menjelaskan perubahan wujud yang terjadi dengan sangat benar 

3 Siswa dapat menjelaskan perubahan wujud yang terjadi dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat menjelaskan perubahan wujud yang terjadi dengan cukup 

benar 

1 Siswa menjelaskan perubahan wujud yang terjadi kurang benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

2. Menyimpulkan  

 

 

4 

4 Siswa dapat menyimpulkan penyebab terjadinya peristiwa menyublim dengan 

sangat tepat. 

3 Siswa dapat menyimpulkan penyebab terjadinya peristiwa menyublim dengan 

tepat. 

2 Siswa menyimpulkan penyebab terjadinya peristiwa menyublim cukup tepat. 

1 Siswa menyimpulkan penyebab terjadinya peristiwa menyublim kurang tepat. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

3. Memberikan penjelasan lebih lanjut (Mendefinisikan istilah)  

 

 

4 

 4 Siswa dapat mendefinisikan menyublim dengan sangat tepat. 

3 Siswa dapat mendefinisikan menyublim dengan tepat. 

2 Siswa hanya dapat mendefinisikan menyublim dengan cukup tepat. 

1 Siswa mendefinisikan menyublim kurang tepat. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

4. Membangun Keterampilan dasar (Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 

atau tidak) 

 

 

 

 

4 

4 Siswa dapat melengkapi semua data tabel dengan benar. 

3 Siswa hanya dapat melengkapi 3 dari 4 data tabel dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat melengkapi 2 dari 4 data tabel dengan benar. 

1 Siswa hanya dapat melengkapi 1 dari 4 data tabel dengan benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

5 

. 

Mengatur Model dan Taktik (Menentukan suatu tindakan)  

 

 

4 

4 Siswa dapat menentukan tindakan urutkan tahapan percobaan perubahan wujud 

benda menyublim dengan sangat benar. 

3 Siswa dapat menentukan tindakan urutkan tahapan percobaan perubahan wujud 

benda menyublim dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat menentukan tindakan urutkan tahapan percobaan perubahan 

wujud benda menyublim cukup benar. 

1 Siswa hanya dapat menentukan tindakan urutkan tahapan percobaan perubahan 

wujud benda menyublim kurang benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

Jumlah skor maksimal 20 

Nilai Akhir = 
                    

                    
 × 100 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN 

Siklus 2 Pertemuan 1 

 

NO Bobot Indikator Skor 

Maksimal 

1 Memberikan Penjelasan sederhana  

 

 

4 

4 Siswa dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi pada gambar dengan sangat 

benar 

3 Siswa dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi pada gambar dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi pada gambar dengan 

cukup benar 

1 Siswa menjelaskan peristiwa yang terjadi pada gambar kurang benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

2. Menyimpulkan  

 

 

4 

4 Siswa dapat menyimpulkan penyebab kalor yang dimiliki oleh suatu benda bisa 

berubah-ubah dengan sangat tepat. 

3 Siswa dapat menyimpulkan penyebab kalor yang dimiliki oleh suatu benda bisa 

berubah-ubah dengan tepat. 

2 Siswa menyimpulkan penyebab kalor yang dimiliki oleh suatu benda bisa 

berubah-ubah cukup tepat. 

1 Siswa menyimpulkan penyebab kalor yang dimiliki oleh suatu benda bisa 

berubah-ubah kurang tepat. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

3. Memberikan penjelasan lebih lanjut (Mendefinisikan istilah)  

 

 

4 

 4 Siswa dapat mendefinisikan kalor dengan sangat tepat. 

3 Siswa dapat mendefinisikan kalor dengan tepat. 

2 Siswa hanya dapat mendefinisikan kalor dengan cukup tepat. 

1 Siswa mendefinisikan kalor kurang tepat. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

4. Membangun Keterampilan dasar (Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 

atau tidak) 

 

 

 

 

4 

4 Siswa dapat melengkapi semua data tabel dengan benar. 

3 Siswa hanya dapat melengkapi 3 dari 5 data tabel dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat melengkapi 2 dari 5 data tabel dengan benar. 

1 Siswa hanya dapat melengkapi 1 dari 5 data tabel dengan benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

5 

. 

Mengatur Model dan Taktik (Menentukan suatu tindakan)  

 

 

4 

4 Siswa dapat menentukan tindakan cara mengetahui adanya kalor yang dimiliki 

oleh benda dengan sangat benar. 

3 Siswa dapat menentukan tindakan cara mengetahui adanya kalor yang dimiliki 

oleh benda dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat menentukan tindakan cara mengetahui adanya kalor yang 

dimiliki oleh benda cukup benar. 

1 Siswa hanya dapat menentukan tindakan cara mengetahui adanya kalor yang 

dimiliki oleh benda kurang benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

Jumlah skor maksimal 20 

Nilai Akhir = 
                    

                    
 × 100 

 



 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN 

Siklus 2 Pertemuan 2 

NO Bobot Indikator Skor 

Maksimal 

1 Memberikan Penjelasan sederhana  

 

 

4 

4 Siswa dapat menjelaskan perubahan wujud yang terjadi pada gambar dengan 

sangat benar 

3 Siswa dapat menjelaskan perubahan wujud yang terjadi pada gambar dengan 

benar. 

2 Siswa hanya dapat menjelaskan perubahan wujud yang terjadi pada gambar 

dengan cukup benar 

1 Siswa menjelaskan perubahan wujud yang terjadi pada gambar kurang benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

2. Menyimpulkan  

 

 

4 

4 Siswa dapat menyimpulkan penyebab terjadinya peristiwa pengembunan 

dengan sangat tepat. 

3 Siswa dapat menyimpulkan penyebab terjadinya peristiwa pengembunan 

dengan tepat. 

2 Siswa menyimpulkan penyebab terjadinya peristiwa pengembunan cukup tepat. 

1 Siswa menyimpulkan penyebab terjadinya peristiwa pengembunan kurang 

tepat. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

3. Memberikan penjelasan lebih lanjut (Mendefinisikan istilah)  

 

 

4 

 4 Siswa dapat mendefinisikan pengembunan dengan sangat tepat. 

3 Siswa dapat mendefinisikan pengembunan dengan tepat. 

2 Siswa hanya dapat mendefinisikan pengembunan dengan cukup tepat. 

1 Siswa mendefinisikan pengembunan kurang tepat. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

4. Membangun Keterampilan dasar (Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 

atau tidak) 

 

 

 

 

4 

4 Siswa dapat melengkapi semua data tabel dengan benar. 

3 Siswa hanya dapat melengkapi 3 dari 5 data tabel dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat melengkapi 2 dari 5 data tabel dengan benar. 

1 Siswa hanya dapat melengkapi 1 dari 5 data tabel dengan benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

5 

. 

Mengatur Model dan Taktik (Menentukan suatu tindakan)  

 

 

4 

4 Siswa dapat menentukan tindakan faktor-faktor yang mempengaruhi peristiwa 

pengembunan dengan sangat benar. 

3 Siswa dapat menentukan tindakan faktor-faktor yang mempengaruhi peristiwa 

pengembunan dengan benar. 

2 Siswa hanya dapat menentukan tindakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

peristiwa pengembunan cukup benar. 

1 Siswa hanya dapat menentukan tindakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

peristiwa pengembunan kurang benar. 

0 Siswa tidak dapat menjawab soal 

Jumlah skor maksimal 20 

Nilai Akhir = 
                    

                    
 × 100 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Predict-Observe-Explain 

 

A. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru membuka pelajaran mengucapkan salam dengan penuh semangat. 

3 Apabila guru membuka pelajaran mengucapkan salam dengan semangat 

2 Apabila guru membuka pelajaran mengucapkan salam dengan cukup semangat 

1 Apabila guru membuka pelajaran mengucapkan salam tetapi tidak semangat 

 

B. Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran, berdoa dan 

mengecek kehadiran siswa. 
Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran, berdoa 

dan mengecek kehadiran siswa. 

3 
Apabila guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran, berdoa 

tetapi tidak mengecek kehadiran siswa. 

2 Apabila guru hanya mengajak siswa berdoa 

1 Apabila guru hanya mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran 

 

C. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru melakukan apersepsi dengan sangat jelas dan berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari 

3 

Apabila guru melakukan apersepsi kurang jelas tetapi berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari 

 

2 
Apabila guru melakukan apersepsi dengan sangat jelas tetapi kurang berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari 

1 
Apabila guru melakukan apersepsi kurang jelas dan kurang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari 

 

D. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan sangat jelas dan 

menuliskan di papan tulis 

3 
Apabila guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan sangat jelas tetapi tidak 

menuliskan di papan tulis 

2 
Apabila guru menyampaikan tujuan pembelajaran kurang jelas tetapi menuliskan 

di papan tulis 

1 
Apabila guru menyampaikan tujuan pembelajaran kurang jelas dan tidak 

menuliskan di papan tulis 

 

E. Guru meminta siswa untuk mengamati eksperimen yang di demonstrasikan. 
Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru meminta siswa untuk mengamati eksperimen yang di 

demonstrasikan dengan suara yang singkat, padat dan jelas. 

3 
Apabila guru meminta siswa untuk mengamati eksperimen yang di 

demonstrasikan dengan suara yang singkat dan padat tetapi kurang jelas. 

2 Apabila guru meminta siswa untuk mengamati eksperimen yang di 



 

 

demonstrasikan dengan suara yang cukup singkat, padat dan jelas. 

1 
Apabila guru meminta siswa untuk mengamati eksperimen yang di 

demonstrasikan dengan suara yang kurang singkat, padat dan jelas. 

 

F. Guru meminta siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil 

prediksi tersebut. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru meminta siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil 

prediksi tersebut dengan suara yang singkat, padat dan jelas. 

3 
Apabila guru meminta siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan 

hasil prediksi tersebut dengan suara yang singkat, padat tetapi kurang jelas. 

2 
Apabila guru meminta siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil 

prediksi tersebut dengan suara yang cukup singkat, padat dan jelas. 

1 
Apabila guru meminta siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan 

hasil prediksi tersebut dengan suara yang kurang singkat, padat dan jelas. 

 

G. Guru membagikan LKPD sebagai instrumen observasi. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru membagikan LKPD sebagai instrumen observasi dengan sangat baik 

3 Apabila guru membagikan LKPD sebagai instrumen observasi dengan baik 

2 
Apabila guru membagikan LKPD sebagai instrumen observasi dengan cukup 

baik 

1 
Apabila guru membagikan LKPD sebagai instrumen observasi dengan kurang 

baik 

 

H. Guru meminta siswa untuk mencatat apa yang terjadi pada kegiatan 

demonstrasi. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru meminta siswa untuk mencatat apa yang terjadi pada kegiatan 

demonstrasi dengan suara yang singkat, padat dan jelas. 

3 
Apabila guru meminta siswa untuk mencatat apa yang terjadi pada kegiatan 

demonstrasi dengan suara yang singkat, padat tetapi kurang jelas. 

2 
Apabila guru meminta siswa untuk mencatat apa yang terjadi pada kegiatan 

demonstrasi dengan suara yang cukup singkat, padat dan jelas. 

1 
Apabila guru  meminta siswa untuk mencatat apa yang terjadi pada kegiatan 

demonstrasi dengan suara yang kurang singkat, padat dan jelas. 

 

 

 



 

 

I. Guru meminta siswa untuk memberikan penjelasan mengenai kegiatan 

yang didemonstrasikan. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru meminta siswa untuk memberikan penjelasan mengenai kegiatan 

yang didemonstrasikan dengan suara yang singkat, padat dan jelas. 

3 
Apabila guru meminta siswa untuk memberikan penjelasan mengenai kegiatan 

yang didemonstrasikan dengan suara yang singkat, padat tetapi kurang jelas. 

2 
Apabila guru meminta siswa untuk memberikan penjelasan mengenai kegiatan 

yang didemonstrasikan dengan suara yang cukup singkat, padat dan jelas. 

1 
Apabila guru  meminta siswa untuk memberikan penjelasan mengenai kegiatan 

yang didemonstrasikan dengan suara yang kurang singkat, padat dan jelas. 

 

J. Guru meminta siswa untuk membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila guru meminta siswa untuk membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka dengan suara yang singkat, padat dan 

jelas. 

3 

Apabila guru meminta siswa untuk membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka dengan suara yang singkat, padat 

tetapi kurang jelas. 

2 

Apabila guru meminta siswa untuk membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka dengan suara yang cukup singkat, 

padat dan jelas. 

1 

Apabila guru meminta siswa untuk membandingkan antara prediksi yang 

dibuatnya dengan hasil pengamatan mereka dengan suara yang kurang singkat, 

padat dan jelas. 

K. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan pembelajaran 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru membimbing siswa membuat kesimpulan pembelajaran dengan 

penuh antusias 

3 
Apabila guru membimbing siswa membuat kesimpulan pembelajaran dengan 

antusias 

2 
Apabila guru membimbing siswa membuat kesimpulan pembelajaran cukup 

antusias 

1 
Apabila guru membimbing siswa membuat kesimpulan pembelajaran kurang 

antusias 

L. Guru memberikan penguatan materi pembelajaran yang sedang dibahas. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru dalam memberikan penguatan materi pembelajaran yang sedang 

dibahas sangat menarik perhatian siswa 

3 Apabila guru dalam memberikan penguatan materi pembelajaran yang sedang 



 

 

dibahas menarik perhatian siswa. 

2 
Apabila guru dalam memberikan penguatan materi pembelajaran yang sedang 

dibahas cukup menarik perhatian siswa. 

1 
Apabila guru dalam memberikan penguatan materi pembelajaran yang sedang 

dibahas kurang menarik perhatian siswa. 

 

M. Guru menutup dan mengakhiri pembelajaran 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru menutup dan mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan salam 

dengan penuh semangat. 

3 
Apabila guru menutup dan mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan 

salam dengan semangat. 

2 
Apabila guru menutup dan mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan 

salam cukup semangat. 

1 
Apabila guru menutup dan mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan 

salam kurang semangat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Pedoman Penilaian Observasi Siswa dalam menerapkan Model 

Pembelajaran Predict-Observe-Explain 

A. Siswa menjawab salam 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa menjawab salam guru dengan penuh semangat. 

3 Apabila siswa menjawab salam guru dengan semangat 

2 Apabila siswa menjawab salam guru dengan cukup semangat 

1 Apabila siswa menjawab salam guru tetapi tidak semangat 

 

B. Siswa berdoa dan menjawab absen dari guru 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa berdoa dan menjawab absen dari guru 

3 Apabila siswa berdoa tetapi tidak menjawab absen dari guru 

2 Apabila siswa tidak berdoa tetapi menjawab absen dari guru 

1 Apabila siswa tidak berdoa dan tidak menjawab absen dari guru 

 

C. Siswa menjawab apersepsi berdasarkan pengetahuannya 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa menjawab apersepsi dari guru berdasarkan pengetahuannya dengan 

sangat antusias 

3 
Apabila siswa menjawab apersepsi dari guru berdasarkan pengetahuannya dengan 

antusias 

2 
Apabila siswa menjawab apersepsi dari guru berdasarkan pengetahuannya cukup 

antusias 

1 
Apabila siswa menjawab apersepsi dari guru berdasarkan pengetahuannya kurang 

antusias 

 

D. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru dan 

memperhatikan yang dituliskan guru di papan tulis. 

3 
Apabila siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru sambil 

mecatatnya di buku. 

2 
Apabila siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru tetapi tidak 

memperhatikan yang dituliskan guru di papan tulis. 

1 
Apabila siswa tidak menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru dan 

tidak memperhatikan yang dituliskan guru di papan tulis. 

 

E. Siswa mengamati eksperimen yang di demonstrasikan. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa mengamati eksperimen yang di demonstrasikan dengan penuh 

antusias 

3 Apabila siswa mengamati eksperimen yang di demonstrasikan dengan antusias 

2 Apabila siswa mengamati eksperimen yang di demonstrasikan cukup antusias 

1 Apabila siswa mengamati eksperimen yang di demonstrasikan kurang antusias 



 

 

 

F. Siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil prediksi 

tersebut. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil prediksi 

tersebut dari apa yang telah mereka pelajari sendiri. 

3 
Apabila siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil prediksi 

tersebut dengan berdiskusi bersama teman. 

2 
Apabila siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil prediksi 

tersebut dengan meniru hasil pekerjaan temannya. 

1 
Apabila siswa memprediksi hasilnya dan mempertimbangkan hasil prediksi 

tersebut setelah dijelaskan oleh temannya 

 

G. Siswa menerima LKPD untuk melakukan observasi. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa menerima LKPD untuk melakukan observasi dengan sangat baik 

3 Apabila siswa menerima LKPD untuk melakukan observasi dengan baik 

2 Apabila siswa menerima LKPD untuk melakukan observasi dengan cukup baik 

1 Apabila siswa menerima LKPD untuk melakukan observasi dengan kurang baik 

 

H. Siswa mencatat apa yang terjadi pada kegiatan demonstrasi 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa mencatat apa yang terjadi pada kegiatan demonstrasi dari apa yang 

diamatinya sendiri 

3 
Apabila siswa mencatat apa yang terjadi pada kegiatan demonstrasi dengan 

berdiskusi bersama teman 

2 
Apabila siswa mencatat apa yang terjadi pada kegiatan demonstrasi dengan 

menyontek hasil perkerjaan teman 

1 
Apabila siswa mencatat apa yang terjadi pada kegiatan demonstrasi setelah 

dijelaskan temannya. 

 

I. Siswa memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang didemonstrasikan 

guru 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang didemonstrasikan 

guru dari apa yang telah mereka pelajari sendiri. 

3 
Apabila siswa memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang 

didemonstrasikan guru dengan berdiskusi bersama teman. 

2 
Apabila siswa memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang 

didemonstrasikan guru siswa dengan meniru hasil pekerjaan temannya. 

1 Apabila siswa memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang 



 

 

didemonstrasikan guru siswa setelah dijelaskan oleh temannya. 

 

J. Siswa membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan hasil 

pengamatan mereka. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan hasil 

pengamatan mereka dari apa yang telah mereka pelajari sendiri. 

3 
Apabila siswa membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan hasil 

pengamatan mereka dengan berdiskusi bersama teman. 

2 
Apabila siswa membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan hasil 

pengamatan mereka dengan meniru hasil pekerjaan temannya. 

1 
Apabila siswa membandingkan antara prediksi yang dibuatnya dengan hasil 

pengamatan mereka setelah dijelaskan oleh temannya. 

 

K. Siswa membuat kesimpulan pembelajaran 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa membuat kesimpulan pembelajaran dengan penuh antusias 

3 Apabila siswa membuat kesimpulan pembelajaran dengan antusias 

2 Apabila siswa membuat kesimpulan pembelajaran cukup antusias 

1 Apabila siswa membuat kesimpulan pembelajaran kurang antusias 

 

L. Siswa menyimak penguatan yang diberikan guru 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa sangat tertarik menyimak penguatan yang diberikan guru  

3 Apabila siswa tertarik menyimak penguatan yang diberikan guru  

2 Apabila siswa cukup tertarik menyimak penguatan yang diberikan guru  

1 Apabila siswa kurang tertarik menyimak penguatan yang diberikan guru  

 

M. Siswa membaca doa dan menjawab salam 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa menutup dan mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa dan 

salam dengan penuh semangat. 

3 
Apabila siswa menutup dan mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa dan 

salam dengan semangat. 

2 
Apabila siswa menutup dan mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa dan 

salam cukup semangat. 

1 
Apabila siswa menutup dan mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa dan 

salam kurang semangat. 

 

 



 

 

Hasil Pretest Siswa Sebelum Tindakan 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Jml Nilai Ket. 

  Akhir  

A B C D E      

1 Siswa 01 2 3 2 2 3 12 60 Kurang 

2 Siswa 02 3 2 2 4 3 14 70 Kurang 

3 Siswa 03 3 2 2 3 2 12 60 Kurang  

4 Siswa 04 2 1 2 1 2 8 40 Kurang  

5 Siswa 05 2 2 4 2 2 12 60 Kurang  

6 Siswa 06 2 2 2 2 2 10 50 Kurang  

7 Siswa 07 4 3 3 4 3 17 85 Baik  

8 Siswa 08 2 2 2 2 2 10 50 Kurang  

9 Siswa 09 3 3 4 3 4 17 85 Baik  

10 Siswa 10 3 2 3 3 3 14 70 Kurang  

11 Siswa 11 4 3 2 4 4 17 85 Baik  

12 Siswa 12 1 2 2 2 1 8 40 Kurang  

13 Siswa 13 2 1 2 3 2 10 50 Kurang  

14 Siswa 14 2 3 4 4 4 17 85 Baik  

15 Siswa 15 4 2 2 4 2 14 70 Kurang  

16 Siswa 16 2 2 4 3 3 14 70 Kurang  

17 Siswa 17 2 2 4 4 2 14 70 Kurang  

18 Siswa 18 4 3 4 3 3 17 85 Baik  

19 Siswa 19 4 3 2 4 2 15 75 Cukup  

20 Siswa 20 2 3 2 3 2 12 60 Kurang  

21 Siswa 21 4 2 2 4 4 16 80 Cukup  

22 Siswa 22 2 2 3 3 2 12 60 Kurang  

23 Siswa 23 2 2 2 2 2 10 50 Kurang  

24 Siswa 24 3 3 4 4 2 16 80 Cukup  

25 Siswa 25 2 2 2 2 2 10 50 Kurang  

26 Siswa 26 3 2 2 1 2 10 50 Kurang  

27 Siswa 27 4 2 3 4 2 15 75 Cukup  

28 Siswa 28 3 1 4 2 2 12 60 Kurang  

29 Siswa 29 3 2 2 3 2 12 60 Kurang  

Jumlah 79 64 78 85 71 377 1885  

Presentase (%) 
68,10 

% 

55,17 

% 

67,24 

% 

73,28 

% 

61,21 

% 

65

% 

65,00 

% 

 

Kategori K K K K K K K  



 

 

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus I pertemuan pertama 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Jml Nilai Ket. 

 
Akhir  

A B C D E 
  

 

1 Siswa 01 3 4 3 3 4 17 85 Baik 

2 Siswa 02 3 3 3 4 4 17 85 Baik 

3 Siswa 03 4 3 3 4 3 17 85 Baik 

4 Siswa 04 2 2 3 2 3 12 60 kurang 

5 Siswa 05 3 3 4 3 4 17 85 Baik 

6 Siswa 06 3 3 3 3 2 14 70 kurang 

7 Siswa 07 4 4 3 4 3 18 90 Baik 

8 Siswa 08 2 2 2 2 2 10 50 kurang 

9 Siswa 09 3 3 4 3 4 17 85 baik 

10 Siswa 10 3 2 2 3 2 12 60 kurang 

11 Siswa 11 4 3 2 4 4 17 85 Baik 

12 Siswa 12 1 2 2 2 1 8 40 Kurang 

13 Siswa 13 2 2 2 3 3 12 60 Kurang 

14 Siswa 14 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

15 Siswa 15 3 2 2 3 2 12 60 Kurang 

16 Siswa 16 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

17 Siswa 17 2 2 4 4 2 14 70 Kurang 

18 Siswa 18 4 3 4 3 3 17 85 Baik 

19 Siswa 19 2 2 1 1 2 8 40 Kurang 

20 Siswa 20 3 4 3 4 3 17 85 Baik 

21 Siswa 21 4 3 3 4 4 18 90 Baik 

22 Siswa 22 3 3 3 3 3 15 75 Cukup 

23 Siswa 23 3 4 3 3 4 17 85 Baik 

24 Siswa 24 3 3 4 4 3 17 85 Baik 

25 Siswa 25 2 3 3 3 3 14 70 Kurang 

26 Siswa 26 4 3 4 3 4 18 90 Baik 

27 Siswa 27 3 2 3 4 2 14 70 Kurang 

28 Siswa 28 3 1 2 2 2 10 50 Kurang 

29 Siswa 29 2 2 2 2 2 10 50 Kurang 

Jumlah 84 79 85 91 86 425 2125  

Presentase (%) 
72,41 

% 

68,10 

% 

73,28 

% 

78,45 

% 

74,14 

% 

73,28 

% 

73,28 

% 

 

Kategori K K K C K K K  



 

 

 

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus I pertemuan kedua 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Jml Nilai Ket. 

 
Akhir  

A B C D E 
  

 

1 Siswa 01 3 4 4 3 4 18 90 Baik 

2 Siswa 02 3 4 3 4 4 18 90 Baik 

3 Siswa 03 4 3 3 4 3 17 85 Baik 

4 Siswa 04 2 2 3 2 3 12 60 Kurang 

5 Siswa 05 3 3 4 3 4 17 85 Baik 

6 Siswa 06 3 4 4 3 3 17 85 Baik 

7 Siswa 07 4 4 3 4 3 18 90 Baik 

8 Siswa 08 2 2 2 2 2 10 50 Kurang 

9 Siswa 09 3 3 4 3 4 17 85 Baik 

10 Siswa 10 4 3 3 4 3 17 85 Baik 

11 Siswa 11 4 3 3 4 4 18 90 Baik 

12 Siswa 12 4 3 4 3 3 17 85 Baik 

13 Siswa 13 3 3 3 3 4 16 80 Cukup 

14 Siswa 14 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

15 Siswa 15 3 2 2 3 2 12 60 Kurang 

16 Siswa 16 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

17 Siswa 17 3 3 4 4 3 17 85 Baik 

18 Siswa 18 4 3 4 3 3 17 85 Baik 

19 Siswa 19 2 3 2 2 3 12 60 Kurang 

20 Siswa 20 3 4 3 3 3 16 80 Cukup 

21 Siswa 21 4 3 3 4 4 18 90 Baik 

22 Siswa 22 3 4 3 3 4 17 85 Baik 

23 Siswa 23 3 4 3 3 4 17 85 Baik 

24 Siswa 24 3 3 4 4 3 17 85 Baik 

25 Siswa 25 3 3 3 3 3 15 75 Cukup 

26 Siswa 26 4 3 4 3 4 18 90 Baik 

27 Siswa 27 3 2 3 4 2 14 70 Kurang 

28 Siswa 28 3 1 2 2 2 10 50 Kurang 

29 Siswa 29 2 2 2 2 2 10 50 Kurang 

Jumlah 91 87 93 93 94 458 2290  

Presentase (%) 
78,45 

% 

75 

% 

80,17 

% 

80,17 

% 

81,03 

% 

78,97 

% 

78,97 

% 

 

Kategori C C C C C C C  



 

 

Rekapitulasi Hasil Keterampilan Berpikir Kritis siswa Siklus I 

Pertemuan pertama dan kedua 

Indikator KBKS Siklus I Skor 

rata-rata 

 

% 

 Pertemuan I Pertemuan 2 

 Skor % Skor % 

A 84 72,41% 91 78,45% 87,5 75,43% 

B 79 68,10% 87 75,00% 83 71,55% 

C 85 73,28% 93 80,17% 89 76,72% 

D 91 78,45% 93 80,17% 92 79,31% 

E 86 74,14% 94 81,03% 90 77,59% 

Jumlah/presentase 

(%) 

425 73,28% 458 78,97% 441,5 76,12% 

Kategori Kurang Cukup Cukup 
 

Keterangan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Siswa (KBKS) 

A  : Memberikan penjelasan sederhana 

B : Membangun keterampilan dasar 

C : Menyimpulkan 

D : Memberikan penjelasan lebih lanjut 

E : Mengatur strategi dan taktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus II pertemuan pertama 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Jml Nilai Ket. 

 
Akhir  

A B C D E 
  

 

1 Siswa 01 3 4 4 3 4 18 90 Baik 

2 Siswa 02 3 4 3 4 4 18 90 Baik 

3 Siswa 03 4 3 3 4 3 17 85 Baik 

4 Siswa 04 3 4 3 3 3 16 80 Cukup 

5 Siswa 05 3 3 4 3 4 17 85 Baik 

6 Siswa 06 3 4 4 3 3 17 85 Baik 

7 Siswa 07 4 4 3 4 3 18 90 Baik 

8 Siswa 08 3 3 2 3 3 14 70 Kurang 

9 Siswa 09 3 3 4 3 4 17 85 Baik 

10 Siswa 10 4 3 3 4 3 17 85 Baik 

11 Siswa 11 4 3 3 3 4 17 85 Baik 

12 Siswa 12 4 3 4 3 3 17 85 Baik 

13 Siswa 13 3 4 3 3 4 17 85 Baik 

14 Siswa 14 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

15 Siswa 15 3 3 3 4 2 15 75 Cukup 

16 Siswa 16 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

17 Siswa 17 3 3 4 4 3 17 85 Baik 

18 Siswa 18 4 3 4 3 3 17 85 Baik 

19 Siswa 19 2 3 3 3 3 14 70 Kurang 

20 Siswa 20 3 4 4 3 3 17 85 Baik 

21 Siswa 21 4 3 3 4 4 18 90 Baik 

22 Siswa 22 3 4 3 3 4 17 85 Baik 

23 Siswa 23 4 4 3 3 4 18 90 Baik 

24 Siswa 24 3 3 4 4 3 17 85 Baik 

25 Siswa 25 4 4 3 3 3 17 85 Baik 

26 Siswa 26 4 3 4 3 4 18 90 Baik 

27 Siswa 27 3 2 3 4 2 14 70 Kurang 

28 Siswa 28 3 2 3 3 3 14 70 Kurang 

29 Siswa 29 2 2 2 2 2 10 50 Kurang 

Jumlah 95 94 97 97 96 479 2395  

Presentase (%) 
81,90 

% 

81,03 

% 

83,62 

% 

83,62 

% 

82,76 

% 

82,59 

% 

82,59 

% 

 

Kategori C C C C C C C  



 

 

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus II pertemuan kedua 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Jml Nilai Ket. 

 
Akhir  

A B C D E 
  

 

1 Siswa 01 4 4 4 3 4 19 95 
Sangat 

baik 

2 Siswa 02 3 4 3 4 4 18 90 Baik 

3 Siswa 03 4 3 4 4 3 18 90 Baik 

4 Siswa 04 3 4 3 3 3 16 80 Cukup 

5 Siswa 05 4 3 4 4 4 19 95 Baik 

6 Siswa 06 3 4 4 4 3 18 90 Baik 

7 Siswa 07 4 4 3 4 3 18 90 Baik 

8 Siswa 08 4 4 3 4 3 18 90 Baik 

9 Siswa 09 3 3 4 3 4 17 85 Baik 

10 Siswa 10 4 3 4 4 3 18 90 Baik 

11 Siswa 11 4 3 4 3 4 18 90 Baik 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 15 75 Cukup 

13 Siswa 13 3 4 4 3 4 18 90 Baik 

14 Siswa 14 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

15 Siswa 15 3 4 4 4 3 18 90 Baik 

16 Siswa 16 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

17 Siswa 17 4 3 4 4 3 18 90 Baik 

18 Siswa 18 4 3 4 3 3 17 85 Baik 

19 Siswa 19 3 3 4 4 4 18 90 Baik 

20 Siswa 20 3 4 4 3 3 17 85 Baik 

21 Siswa 21 4 3 3 4 4 18 90 Baik 

22 Siswa 22 3 4 3 3 4 17 85 Baik 

23 Siswa 23 4 4 3 3 4 18 90 Baik 

24 Siswa 24 4 3 4 4 3 18 90 Baik 

25 Siswa 25 4 4 3 4 3 18 90 Baik 

26 Siswa 26 4 3 4 3 4 18 90 Baik 

27 Siswa 27 4 4 3 4 3 18 90 Baik 

28 Siswa 28 3 3 4 3 4 17 85 Baik 

29 Siswa 29 3 3 3 3 3 15 75 Cukup 

Jumlah 102 100 105 103 101 511 2555  

Presentase (%) 
87,93 

% 

86,21 

% 

90,52 

% 

88,79 

% 

87,07 

% 

88,10 

% 

88,10 

% 

 

Kategori B B B B B B B  



 

 

Rekapitulasi Keterampilan Berpikir Kritis siswa Siklus II 

Pertemuan pertama dan kedua 

Indikator KBKS Siklus II Skor 

rata-rata 

 

% 

 Pertemuan I Pertemuan 2 

 Skor % Skor % 

A 95 81,90% 102 87,93% 98,5 84,91% 

B 94 81,03% 100 86,21% 97 83,62% 

C 97 83,62% 105 90,52% 101 87,07 % 

D 97 83,62% 103 88,79% 100 86,21% 

E 96 82,76% 101 87,07% 98,5 84,91% 

Jumlah/presentase 

(%) 

479 82,59% 511 88,10% 495 85,34% 

Kategori Cukup Baik Baik 

 

 Keterangan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Siswa (KBKS) 

A  : Memberikan penjelasan sederhana 

B : Membangun keterampilan dasar 

C : Menyimpulkan 

D : Memberikan penjelasan lebih lanjut 

E : Mengatur strategi dan taktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

















 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

Guru membagikan soal pretest 

  
 

Tahap Predict 

Siswa mengamati eksperimen yang 

didemonstrasikan guru. 

 

 

Guru meminta siswa memprediksi 

hasilnya dan mempertimbangkan hasil 

prediksi tersebut 

 
 

 

Tahap Observe 

Siswa melakukan observasi peristiwa 

pengembunan. 

 

 

 

Peristiwa pengembunan pada gelas 

yang berisi es batu, yang 

menyebabkan bagian luar gelas basah 

 

 



 

 

Tahap Explain 

Siswa memberikan penjelasan mengenai 

kegiatan yang didemonstrasikan dan 

membandingkan antara prediksi yang 

dibuat dengan hasil pengamatan. 

 

 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas 

 

 
 

Guru membagikan soal posttest 

 

 

 

Siswa mengerjakan soal posttest 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  
Wawancara dengan Ustadzah Tata Yasmin, S.Pd wali kelas V Abu Bakar SDIT 

Al Izhar School Pekanbaru pada tanggal 27 Oktober 2022. 

 

 
Kelas V Abu Bakar 
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